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ABSTRAK

Pada dasamya Capital Asset Pricing Model (CAPM) adalah suatu model
yang mengatur tentang hubungan risiko dengan tingkat keuntungan yang
diharapkan. Analisis Capital Asset Pricing Model merupakan analisis untuk
.menentukan harga statu Capital Asset berdasarkan karakteristik risikonya.

Analisis Fundamental digunakan untuk menilai saham berdasarkan pada
dividen yang diperoleh, laba yang dihasilkan perusahaan, jumlah modal yang
dimiliki perusahaan serta jumlah lembar saham yang dijual. Konsep analisis ini
menggunakan harga pasar saham dan membandingkan nilai intrinsik suatu saham
dengan harga pasarnya guna menentukan kelayakan harga saham.

Ciri teknik Capital Asset Pricing Model adalah bahwa CAPM lebih
memfokuskan pada tingkat risiko dan keuntungan yang diharapkan, sedangkan
teknik Fundamental lebih memfokuskan pada harga pasar saham.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keuntungan yang
diharapkan dan nilai intrinsik saham pada PT. HM. Sampoema. Tbk di Bursa
Efek Indonesia.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa saham Sampoerna memiliki
tingkat keuntungan yang hampir sama bahkan cenderung lebih besar (9,81 %)
dibandingkan dengan tingkat pengembalian SBI tahun 2006 ( 11,88 %), tahun
2007 (8,63 %) dan tahun 2008 (9,11 %). Sedangkan nilai intrinsiknya
@p.a5.143,35) lebih tinggi dibandingkan harga pasar (Rp.13.483) dan berada
pada posisi Undervalued.

Penulis memberi saran agar para calon investor sebaiknya membeli saham
PT. HM. Sampoema. Tbk karena saham Sampema ini tergolong saham yang
tergolong dalam blue-chip stock (saham biasa yang memiliki reputasi tinggi,
sebagai leader di industri sejenis, dan memiliki pendapatan yang stabil dan
konsisten dalam memba5,6 dividen) hal ini dapat terlihat pada tahun 2007 dan
2008 tingkat keuntungan yang diisyaratkan lebih tinggi daripada tingkat
pengembalian SBI. selain itu, jika dilihat dari nilai intrinsik saham sampoerna
yang jauh lebih tinggi dari harga pasar sahamnya.
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